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This study aims to identify the motivation of honorary teachers who teach and also the 
reason they have survived to date at SMK Negeri 1 Lamongan. This study uses a 
qualitative research approach with a case study method. Infoman in this research 
amounted to six people, the types and sources of data used included primary data. Data 
retrieval techniques use interviews. The data analysis technique uses 3 stages that is, 
data reduction, data display (data presentation), and conclusion drawing/verification. 
The results of this study can be concluded that the work motivation of the internal 
motivational honorary teacher is the desire to gain recognition. External motivation is 
good environmental conditions, good supervision, and flexible regulations. The reasons 
that make honorary teachers survive teaching for tens of years are needs, home distance 
factors, age factors, and also work environment factors. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi motivasi guru honorer yang mengajar 
dan juga alasan mereka bertahan hingga saat ini di SMK Negeri 1 Lamongan. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. Infoman 
dalam penelitian ini berjumlah enam orang, jenis dan sumber data yang digunakan 
termasuk data primer. Teknik pengambilan data menggunakan wawancara. Teknik 
analisis data menggunakan 3 tahap yaitu, reduksi data, penyajian data (penyajian data), 
dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
motivasi kerja guru honorer motivasi internal adalah keinginan untuk mendapatkan 
pengakuan. Motivasi eksternal adalah kondisi lingkungan yang baik, pengawasan yang 
baik, dan peraturan yang fleksibel. Alasan yang membuat guru honorer bertahan 
mengajar selama puluhan tahun adalah kebutuhan, faktor jarak rumah, faktor usia, dan 
juga faktor lingkungan kerja. 
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PENDAHULUAN  
Saat ini masyarakat masih beranggapan bahwasanya  para guru yang mengajar di 
sekolah–sekolah negeri atau swasta mempunyai status Pegawai Negeri Sipil (PNS). 
Apabila masyarakat dapat melihat lebih dalam lagi, tidak semua Guru yang mengajar di 
sekolah-sekolah Negeri atau Swasta memiliki status Pegawai Negeri Sipil (PNS), pada 
kenyataannya masih banyak guru-guru yang menyandang status sebagai guru honorer. 
 Melihat fenomena belakangan ini bahwasanya ada banyak dari guru honorer yang 
melakukan aksi demo dimana-mana dibeberapa dearah. Demo juga digelar di 
Lamongan tepatnya pada hari Selasa tanggal 2 Oktober 2018, yang sebelumnya juga 
pernah menggelar aksi demo pada hari Rabu tanggal 26 September 2018. Berdasar info 
dari http://suryamalang.tribunnews.com/, Ribuan guru katagori (K2) dan non katagora, 
massa guru menggelar demo dengan satu sasaran ingin  menemui Bupati Lamongan, 
Fadeli. Aksi demo tersebut berbeda dengan demo sebelumnya, dengan tiga sasaran 
yakni, Diknas, DPRD dan BKD. Jumlah massa kali ini jauh lebih besar dari demo 
sebelumnya yang hanya sekitar 500 guru. Sejumlah perwakilan guru honorer bergiliran 
melakukan orasi-orasi, sementara 11 orang perwakilan guru honorer diterima Asisten 1 
Heru Widi di lantai 2 Kantor Pemkab Lamongan. 
 
Sumber Data: SMK Negeri 1 Lamongan Tahun 2018 
Grafik 1  
 Masa Kerja Guru Honorer 
Dedikasi Guru Honorer dapat dilihat dari masa kerjanya, berdasarkan grafik 1 diatas 
menunjukkan guru honorer yang bekerja di SMK Negeri 1 Lamongan yang masa 
kerjanya 1-9 tahun berjumlah 17 guru, dan yang masa kerjanya 10-18 tahun berjumlah 6 
guru. Peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian mengenai apa yang menjadi 
alasan dari guru honorer masih bertahan dan menekuni profesi yang dijalaninya hingga 
saat ini. 
 Banyak dari beberapa peneliti yang sudah meneliti tentang motivasi kerja guru 
honorer, yaitu sebagai berikut  Cici Asterya Dewi (2013), Herwindo Haribowo, Irma 
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penelitian secara kuantitatif, dan sejauh ini belum ada yang menggunakan penelitian 
kualitatif dengan tema mengenai motivasi guru honorer. Penelitian sekarang bermaksud 
untuk menggunakan penelitian secara kualitatif agar informasi yang didapat akan 
menjadi lebih detail.   
 Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini bermaksud menjawab 
permasalahan mengenai motivasi & loyalitas para guru honorer pada profesinya dengan 
judul “The Analysis Of  Honorary Teachers Motivation At SMK Negeri 1 
Lamongan”   
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Penelitian terdahulu dilakukan oleh Cici Asterya Dewi (2013). Cici Asterya Dewi 
melakukan penelitian mengenai pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja Guru honorer 
(studi kasus guru honorer SMAN Rumpun ips se-Kecamatan temanggung). Teknik 
analisis dilakukan dengan mengunakan Teknik analisis regresi linier. Varibel bebas 
yang digunakan adalah motivasi kerja. Variabel terikat yang digunakan adalah kinerja 
guru honorer. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja guru honorer. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
motivasi kerja menghasilkan koefisien regresi 0,381 dan tingkat signifikan sebesar 
0,038 < 0,05, sehingga hipotesis motivasi kerja ber pengaruh positif terhadap kinerja 
guru honorer diterima. Sebesar 14,6% motivasi kerja dapat mempengaruhi kinerja guru 
honorer, artinya motivasi kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru honorer 
tetapi pengaruhnya kecil. Sedangkan sisanya 85,4% dijelaskan oleh sebab-sebab yang 
lain diluar variabel motivasi kerja.  Adapun variabel yang mempengaruhi kinerja guru 
honorer sangat kompleks misalnya lingkungan kerja, kompensasi, kepemimpinan dan 
pengembangan karir. 
 
Pengertian  Motivasi 
Sutrisno (2016:109) mengemukakan motivasi adalah “faktor yang mendorong seseorang 
untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, motivasi sering kali diartikan pula sebagai 
faktor pendorong perilaku seseorang”. Mangkunegara (2012:61) juga mengemukakan 
motivasi adalah “kondisi atau energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah 
atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan”. 
 
Jenis-jenis Motivasi 
Ada dua jenis motivasi menurut Hasibuan (2013:150) adalah sebagai berikut: 
1. Motivasi Positif 
Motivasi positif maksudnya manajer memotivasi (merangsang) bawahan dengan 
memberikan hadiah kepada mereka yang berprestasi di atas prestasi standar. 
2. Motivasi Negatif 
Motivasi negatif maksudnya manajer memotivasi bawahan dengan standar mereka 
akan mendapat hukuman.  
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Faktor-faktor Motivasi 
1. Faktor Intern 
Faktor-faktor intern antara lain: 
a. Keinginan untuk dapat hidup. 
1) Memperoleh kompensasi yang memadai; 
2) Pekerjaan yang tetap walaupun penghasilan tidak begitu memadai; 
3) Kondisi kerja yang aman dan nyaman. 
b. Keinginan untuk dapat memiliki. 
c. Keinginan untuk memperoleh penghargaan 
d. Keinginan untuk memperoleh pengakuan. 
Keinginan untuk memperoleh pengakuan dapat meliputi hal-hal: 
1) Adanya penghargaan terhadap prestasi. 
2) Adanya hubungan kerja yang harmonis dan kompak. 
3) Pimpinan yang adil dan bijaksana. 
4) Perusahaan tempat bekerjadihargai oleh masyarakat 
e. Keinginan untuk berkuasa. penguasa dalam unit organisasi/kerja. 
2. Faktor Ekstern  
Faktor-faktor ekstern antara lain: 
a. Kondisi lingkungan kerja. 
b. Kompensasi yang memadai. 
c. Supervisi yang baik. 
d. Adanya jaminan pekerjaan. 
e. Status dan tanggung jawab. 
f. Peraturan yang fleksibel 
 
Indikator Motivasi Kerja 
Menurut McClelland dalam Robbins (2011:174) indikator motivasi kerja adalah: 
1. Kebutuhan akan kekuasaan 
2. Kebutuhan untuk berprestasi 
3. Kebutuhan akan afiliasi 
 
Pengertian Guru Honorer 
Pengertian Guru Honorer dalam pengertian sederhana, guru adalah orang yang 
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didiknya. Guru dalam pandangan 
masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan ditempat-tempat tertentu, tidak 
mesti dilembaga pendidikan formal tetapi bisa juga di lembaga pendidikan nonformal 
seperti mesjid, surau, dirumah dan sebagainya (Djamarah, 2000). Guru Honorer 
merupakan guru yang diangkat secara resmi oleh pemerintah untuk mengatasi 
kekurangan guru (Mulyasa, 2006). 
 
Hak dan Kewajiban Guru Honorer 
Ada beberapa hak yang dapat diterima oleh guru honorer (Mulyasa, 2006), yaitu :  
1. Honorarium perbulan 
2. Cuti berdasarkan peraturan perundang-undangan ketenaga kerjaan 
3. Perlindungan hukum  
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 Ada beberapa kewajiban yang harus dilaksanakan oleh seorang guru honorer 
(Mulyasa, 2006), yaitu :  
1. Melaksanakan tugas mengajar, melatih, membimbing dan unsur pendidikan 
2. lainnya kepada peserta didik sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  
3. Melaksanakan tugas-tugas administrasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku  
4. Mematuhi segala ketentuan yang berlaku disekolah tempat tugasnya. d Mematuhi 
ketentuan yang diatur dalam Surat Perjanjian Kerja (SPK). 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. 
Lokasi penelitian pada SMK Negeri 1 Lamongan. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan wawancara dengan pertanyaan yang diperlukan yaitu motivasi guru honorer 
yang mengajar dan alasan bertahan hingga saat ini pada SMK Negeri 1 Lamongan. Uji 
keabsahan data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan Member Check.  
 
HASIL PENELITIAN  
Reduksi Data  
Petikan hasil wawancara pada subjek dari sisi tentang lingkungan kerja yang ada di 
sekolah, semua subjek merasakan adanya kenyamanan dalam bekerja, rekan kerja yang 
baik, serta fasilitas yang memadai, berdasarkan wawancara dari Key informant Ibu 
Kasening, S.Pd, Menyatakan “Lingkungan kerjanya menyenangkan, nyaman, 
fasilitasnya bagus memadai, rekan kerja yang baik-baik  yang menjadikan selalu 
enjoy disini”  
Petikan hasil wawancara pada subjek tentang kefleksibelan dari peraturan yang 
dibuat oleh sekolah semua subjek mengatakan fleksibel, berikut adalah hasil wawancara 
dari Ibu Yuni Kuswaningsih, S.Pd, yang menyatakan “Peraturan yang dibuat harus 
selalu dipatuhi, peraturan yang dibuat juga berdasarkan proses musyawarah 
terlebih dahulu dan kesepakatan bersama-sama. Dan apabila ada sesuatu 
perlanggaran ya ada punisment tertentu yang diberikan. Sejauh ini peraturannya 
fleksibel bisa diterima dengan baik. ”  
Petikan hasil wawancara pada subjek tentang gaji dan kompensasi yang diterima, 
semua subjek mengatakan gajinya dapat diterima sesuai dengan jabatannya sebagai guru 
honorer,  berikut adalah hasil wawancara dari Ibu Atik Kartika Sari, S.Pd, yang 
menyatakan “Manusiawi ya, tapi kita harus berfikir bijak, memahami kondisi 
sekolah seberapapun sekolah ngasih ya diterima, dan saya pribadi pun merasa 
cukup dan tidak mempermasalahkan soal gaji, dan dari lembaga sekolah pun 
memperhatikan kesejahteraan bagi warganya.” 
Petikan hasil wawancara pada subjek tentang hak dan kewajiban apa sudah 
terpenuhi, semua subjek mengatakan, bahwa hak dan kewajibannya sudah sesuai dan 
dapat terpenuhi,  berikut adalah hasil wawancara dari Bapak Hendro Bekti N.W, S.Or, 
yang menyatakan “Haknya sudah terpenuhi mengenai kewajiban sejalan dengan 
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hak-hak saya, apabila hak nya terpenuhi kewajiban pun telah dilaksanakan 
dengan semaksimal mungkin.” 
Petikan hasil wawancara pada subjek tentang apa yang menjadi motivasi kerja 
dalam mengajar, berikut adalah wawancara dari Ibu Hindun, S.Pd, SST.Par, yang 
menyatakan “Motivasinya yaitu untuk mengaplikasikan ilmu yang didapatkan 
selama kuliah dan ingin mengabdi, SMK Negeri 1 Lamongan, adalah Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri Unggulan pertama yang terdapat di Kabupaten 
Lamongan bangga bisa menjadi bagian dari sekolah ini.” 
Petikan hasil wawancara terhadap key informan tentang faktor bertahan menjadi 
guru honorer hingga waktu yang cukup lama ini, adalah karena faktor kebutuhan, jarak 
rumah, usia, dan lingkungan kerja. Seperti halnya yang di katakan oleh Ibu Yuni 
Kuswaningsih, S.Pd, yang menyatakan bahwa : “Faktor yang menjadikan saya 
bertahan hingga yaitu faktor kebutuhan, dan juga lingkungan kerja disini cukup 
menyenangkan, banyak rekan kerja yang baik-baik, saling menghargai satu sama 
lain, yang membuat saya bertahan hingga saat ini disini meskipun dengan status 
guru honorer.” 
 
Display Data  
Tabel 1 
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Tabel 2  
Pertanyaan Terhadap Responden Tentang Kefleksibelan  
Dari Peraturan Yang Dibuat Oleh Sekolah 
 
Tabel 3 
Pertanyaan Terhadap Responden Tentang Gaji Dan Kompensasi Yang Diterima 
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Tabel 4 
Pertanyaan Terhadap Responden Tentang Hak Dan Kewajiban Apa Sudah Terpenuhi 
 
Tabel 5 
Pertanyaan Terhadap Responden Tentang Motivasi Kerja Dalam Mengajar 
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Tabel 6 
Pertanyaan Terhadap Responden Tentang Faktor Bertahan Menjadi Guru Honorer 




Dalam analisis yang sudah dilakukan dalam penelitian ini maka dapat kita lihat bahwa 
motivasi kerja guru honorer yang mengajar di SMK Negeri 1 Lamongan terbagi 
menjadi 2 yaitu motivasi internal dan eksternal. Motivasi internalnya yaitu keinginan 
untuk memperoleh pengakuan. Motivasi eksternalnya yaitu kondisi lingkungan kerja 
yang baik, supervisi yang baik, dan peraturan yang fleksibel. Alasan yang membuat 
para guru honorer yang telah mengajar hingga puluhan tahun ini adalah faktor 
kebutuhan, faktor  jarak rumah, faktor usia, dan juga faktor lingkungan kerja.  
Beberapa faktor tersebut yang  membuat mereka bertahan hingga saat ini di 
masa kerjanya yang sudah puluhan tahun menjadi guru honorer dan mereka 
mengesampingkan tentang kompensasi yang mereka dapat dan lebih fokus pada 
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BATASAN DAN IMPLIKASI PENELITIAN  
Batasan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Lamongan, tepatnya di Jalan Panglima 
Sudirman No. 84, Sidokumpul, Banjarmendalan, Kecamatan Lamongan, Kabupaten 
Lamongan, Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan kepada guru yang masa kerjanya lebih 
dari 10 tahun dan berstatus honorer di SMK Negeri 1 Lamongan. Fokus penelitian ini 
yaitu motivasi kerja  guru honorer pada profesinya dan alasan mereka bertahan hingga 
saat ini di SMK Negeri 1 Lamongan. 
Implikasi Penelitian  
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka dapat diajukan implikasi yaitu Bagi 
SMK Negeri 1 Lamongan, motivasi kerja guru honorer yang paling utama dan alasan 
bertahan hingga saat ini yaitu lingkungan kerjanya. Sehingga sekolah harus 
mempertahankan lingkungan kerjanya agar selalu baik,  dari segi tempat kerja, fasilitas 
dan alat bantu pekerjaan, kebersihan, pencahayaan, ketenangan termasuk juga hubungan 
kerja antara orang-orang yang ada di tempat. Implikasi  untuk penelitian selanjutnya, 
masih terdapat keterbatasan tentang motivasi kerja guru honorer, agar lebih melakukan 
penelitian lebih mendalam lagi mengenai motivasi kerja yang mendasar dari para guru 
honorer yang telah bertahan selama puluhan tahun, tidak hanya keinginan untuk 
memperoleh pengakuan serta faktor lingkungan kerja, maka kepada peneliti lain yang 
melaksanakan penelitian sejenis disarankan menggunakan instrumen yang berbeda.  
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